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2.1  Kajlan Pustaka

Standy Oei (2014) dengan jud

Jurnal in un jaringan di SMK |
Sukoharjo. Peneliti jugs mene pemetaan
| Sukoharjo bahwa infastruktur jaringan sudah terbilang cukup baik. mulai dari
penggunaan topologi, perancangan hardware yang cukup rapi, namun pada server
proxy belum cukup tangguh sehingga penulis masth bisa melakukan serangan



Agus Didi Purwanto dan Mohammad Badrul (2016) dengan judul jumal *
Implementasi Access List sehagai filter traffic jaringan (Smudy kasus PT. Usaha

Entertainment Indonesia)[3].

Jurnal ini membahas tentang implementasi access list sebagai filter traffic

zan yang sangat padat, dan
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Analisa Keamanan
Jaringan SMK |
Muhammadiyah
Sukoharjo

Implementasi Access
List sebagai filter traffic

jaringan (Study kasus

Jurnal ini lebih
menekankan pada
Analisa keamanan
jaringan. Peneliti
menemukan bahwa

peneliti membahas
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authenticotion dengan
menggunakan radius
server (studi kasus @

Sekolah Islam Fitrah Al

Fikn Depok Jawn Barat)

‘menjadi lebih efisien

tentang jaringan yang
sedang diteraphan.
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server di Sekolah
Oislam Fitrah Al Fikri
Depok Jawa Barat,




2.2 Dasar Teorl

2.2.1 Pengertian Jaringan Komputer
Menurut Stallings (2011), terdapat ratusan juta komputer yang digunakan di

dunia. Selain itu, perluasan memori dan daya pemrosesan dari komputer-komputer ini
nesin fersebut bekerja pada jenis-jenis

2.2.2  Jenis-Jenls jaringan komputer
1) Local Area Ne

LAN adalah jaringan vang dibatasi oleh area yang relative kecil, pada
umumnya dibatasi oleh ares lingkungan.

2y Wireless Area Network

14



WAN sebuah jeringan yang memiliki jarak vang sangat luss, karena radiusnya
mencakup sebuah negara dan benua. WAN menggunakan sarana fasilitas

transmisi seperti telepon, kabel bawah laut ataupun satelit,

3} Metropolitan Area Network

Gambar 2.1 Topologl Ring
b. Topologi Star
Topologi star atau kita sering menyebutnya topologi bintang adalah
sebusah topologi jaringan yang menggunskan sehuah switch / hub untuk
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menghubungkan antar node client. Topologi star merupakan topologi yang
sering digunakan untuk instalasi jaringan pada umumnya

Gambar 2.3 Topologl Bus



7

d. Topologi Tree

Topologi tree merupaka gabungan perpaduan antara topologi star dan
bus, bahkan bisa juga ditambahkan untuk ring. Beberapa infrastruktur yang
terdapat dalam topologi ini membuat topologi ini semakin rumit dan perfu
instalasi yang khusus. Topologi tregsiénggunakan backbone sama halnya pada

alur tulang punggung jaringan.
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Repeater adal menerima
- ah
22 ) sebuah perangkat yang berfungsi untuk
e
kemudian meneruskan kembali sinyal yang diterima dengan
kekuatan



2.2.5

yang sama. Dengan adanya repeter, sinyal dari suatu komputer dapat komputer
lzin yang letaknya berjaubhan.
d. Bridge

Bridge adalah sebuah perangkat vang berfungsi seperti repeater atou
jo pada lapisan data link sehingga
kan MAC address dalam proses

Protokol Jaringan Kon
a. IEEE 80211

IEEE $02.11 adalah standar jaringan Wireless LAN yang menetapkan
tingkat transfer datanyn bekerja pada frekuensi 2.4 GHz dengan kecepatan
transfer data maksimum 2 Mbps,



20

b. IEEE 802.11a
IEEE 802.11a adalah standar jaringan wireless LAN vang bekerja

pada frekuensi 5 GHz dengan kecepatan transfer datanya mencapai 58 Mbps.

c. IEEES0LI11b
IEEE 802.11b adalah staf

2.3.1 Pengertian Mikrotik

Mikrotik adalah sebush sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk menjadikan komputer sebagai router network. Di dalam mikrotik
terdapat beberapa fitur handal yang mencakup IP network dan jaringan wireless.
Mikrotik didesain untuk memudahkan pengguns untuk keperluan administrasi
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jaringan komputer seperti merancang dan membangun sebuah sistem jaringan
komputer berskala keeil hingga jaringan komputer berskala besar[12].

Gambar 2.7 MikroTik RouterBoard
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b. Mikrotik Wireless

Mikrotik Wireless adalah sebuah router mikrotik yang bissa disebut
mikrotik boot. Mikeotik wireless bissa dipasang di bawah antenna umtuk
menghubungkan PC dengan internet vang di dalamnya terdopat sebuah perangkat

keras yang berfungsi untuk mencan jarmigan internel.

Gambar 1.8 MikroTik Wireless

¢ Miksatik PC
Mikrotik PC adalah sebub PC yang termstall sistem operasi Mikrotik.
Sehingga PC tersebut akan berubah fungsi menjadi sebush router vakni dengan

menambahkan beberapa interface terutama LAN Card] 13].
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Gambar 2.9 Mikro Tk PC

2.3.3 Konfigurasi Mikrotik

Untuk melakukan konfigurasi mikrotik dapat dilakukan melalun 4 cara yaitu
Konfigurasi melalui Winbox

Winbox adolah sebuah software yang dapat digunakan unfuk meéremote
mikrtotik ke dalam mode GUI (Graphical User Interface) melalul operating
system.

Konfigumsi melalu: Telnet/SSH

Konfigumsi mikrotik melalui telnet/'SSH dilakukan setelah mikrotik diberi [P
Address karena protocol/SSH adaiah TCPAP. Dengan telnet, data dilewatkon
dari PC ke mikrotik secara tidak lerenkripsi,

Konfigurasi melalui serial interface (DB 9)

Konfigurasi mikrotik melalui  serial port dilakukan dengan  cara
menghubungkan serial port komputer dengan serial port mikrotik. Kabel yang

digunakan untuk menghbungkan modem PSTN dengan computer



24

d. Konfigurasi melalui Webbox
Webbox adalsh interface grafis berbasis web. Dengan webbox kita dapat

melakukan setting melalul web browser dengan cara mengetikan 1P mikrotik.
di Google Chrome atau Mozilla Firefox[14].

2.4.2 Perangkat umum Hotspot

hotspot sangat bervarizsi sespai dengan kebutuhen konfigurasinya. Berikut



25

adalah beberapa perangkat umum yang sering digunakan dalam merancang
sebuah jaringan wireless LAN :

@ Access Poim, -adalah sebush perangkat jaringan yang bensi sebush

transceiver dan antenna untuk transmisi dan menerima sinyal ke dan dari

baik bila menggunakan komputer yvang memiliki spesifikasi yang lebih
canggih.

e. Kabel UTP, adalah sebuah perangkat vang digunakan sebagai penghubung
antar perangkat.
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£ Modem, adalah sebush perangkat yang digunakon untuk terhubung ke
jaringan intemet menggunakan kabel telepon.

g FHub atau Switch, adalah sebuah perangkat yang digunakan unmtuk
menghubungkan setiap node dalam jaringan LAN, Perbedasn antara Hub

dan Switch adalah kecepatan trangfer datanya. yaitu 10:100 Mbps,

mengetes trafik jaringan yang mencoba melewati interface router. Access Contral List
bekerja menyaring lalu lintas data suatu network dengan mengontrol apakah paket-
paket tersebut dilewatkan atau dihentikan pada alat penghubung (Interface) router.
Kriteria vang digunakan Access List dapat berupa alamat asal paket data terscbut,
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alamat tujuan, jenis lapisan protocol, atau informasi lain yang berkaitan[19]. Access
List dapat dibagi menjadi dua bagian besar yakni sebagi berikut :
1) Standard ACL
Standard ACL hanya menggunakan alamat sumber IP di dalam paket IP
bust berdasarkan alamat IP sumber.
imenolak seluruh paket protocol.

sebagai kondisi yang ditest. Semua ke

otocol 1P, Winbox juga
mode  GUI
(Graphical User Interface) dengan cepat dan sederhanaf21],
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Menurut (Godlman, 2001), NDLC adalah kunci dibalik proses perancangan
jaringan computer. NDLC merupakan model mendefinisikan siklus proses
pembangunan afau pengembangan sistem jaringan computer. Kata cyele (siklss)
adalah kata kunci deskriptif dari siklus hitup pengembangan sistem jaringan yang
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menggambarkan secara eksplisit seluruh proses dan tahapan pengembangan sistem
Jaringan vang berkesinambungan.

2.7.2 Tahapan NDLC

L d

1ummtm

Teda) ap yang — i I ol : -
nermasalahan Mmuﬂ*mh LIJ'i'I_-_: ver, dan analisa tof lﬂgiﬂllu
1 in il Fmgﬂlﬁﬂ{h.mtiﬂi

llll*’. al '_" dalah melakukan design
i yang akan dibangun.
Illh.ll --_- akses dota, dBEIEI] fala

Design bisa berupa design strukt
layout perkabelan, dan sebagainya.

3. Simulation Prototype
Tshapan ini bertujuan untuk melihat kinerja awal dari jaringan yang akan
dibangun dan sebagai bahan pertimbangan sebelum jaringan benar benar
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diterapkan. Pada tahapan ini peneliti membutuhkan bantuan Tools khusus di
bidang network seperti Packet Tracer, Boson, Netsim, dan sebagainya.

4. Implementation
Pada tahapan ini akan memakan waktu lebih lama dari tshapan tahspan
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